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Penyalahgunaan narkoba masih menjadi masalah kronis yang menimpa Indonesia, 

kasus peredaran sabu dan banyak tertangkapnya bandar-bandar narkoba 

internasional dalam beberapa tahun terakhir menjadi bukti bahwa Indonesia sedang 

berada dalam kondisi darurat narkoba. Pemerintah Indonesia mengedepankan peran 

Kepolisian dan Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam rangka mencegah dan 

memberantas peredaran Narkoba di Indonesia. Adapun upaya pencegahan dan 

pemberantasan Narkoba dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pertama, Preemtif 

yaitu upaya pencegahan yang dilakukan secara dini. Kedua, Preventif yaitu upaya 

yang sifatnya strategis dan merupakan rencana aksi jangka menengah dan jangka 

panjang, namun harus dipandang sebagai tindakan yang mendesak untuk segera 

dilaksanakan. Ketiga, Represif, merupakan upaya penanggulangan yang bersifat 

tindakan penegakan hukum mulai yang dilakukan oleh intelijen. 

 

KATA KUNCI 
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1. Pendahuluan   

 

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia beberapa tahun terakhir ini menjadi masalah serius dan telah mencapai keadaan yang 

memprihatinkan, sehingga permasalahan narkoba menjadimasalah nasional. Sebagai salah satu negara berkembang, 

Indonesia menjadi sasaran yang sangat potensial sebagai tempat pengedaran narkoba secara ilegal. Penyalahgunaan narkoba 

masih menjadi masalah kronis yang menimpa Indonesia, kasus peredaran sabu dan banyak tertangkapnya bandar-bandar 

narkoba internasional dalam beberapa tahun terakhir menjadi buktibahwa Indonesia sedang berada dalam kondisi darurat 

narkoba. 

 

Penyalahgunaan narkoba serta peredarannya yang telah mencapai seluruh penjuru daerah dan tidak lagi mengenal strata 

sosial masyarakat, penyalahgunaan narkoba saat ini tidak hanya menjangkau kalangan yang tidak berpendidikan saja akan 

tetapi penyalahgunaan narkoba telah menyebar di semua kalangan bahkan sampai pada kalangan berpendidikan. Selain itu, 

pengawasan pemerintah yang lemah terhadap pengedaran narkoba pun membuat pengedar narkoba semakin mudah untuk 

menjalankan transaksinya. 

 

Kehidupan di jaman modern sangat jauh dari kata ramah, hal ini terlihat dari tingginya tingkat kesibukan masyarakat, 

tingginya angka depresi, banyaknya anak-anak yang kurang perhatian orang tua, dan begitu beragamnya kegiatan yang 

dilakukan sampai dengan ramainya kegiatan di jam-jam malam, ini terlihat dari banyaknya tempat hiburan malam yang buka 

dan berkembang. Hal ini sangat mempengaruhi pola kehidupan masyarakat, salah satunya adalah keberadaan obat bius dan 

zat-zat narkotika. 

 
*Mahasiswa Program Studi PAI UIN Datokarama Palu. Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Kajian Islam dan 

Integrasi Ilmu di Era Society 5.0 (KIIIES 5.0) ke-3 pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Datokarama Palu sebagai 

Presenter.  
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Peredaran narkoba yang dilakukan dengan teknik canggih telah merambah seluruh Indonesia. Dapat dikatakan terjadi 

perubahan modus dari para sindikat, dimana khusus jenis psikotropika tidak lagi diimpor namun pengedarnya lebih memilih 

membuat pabrik untuk memproduksi sendiri. Pengadaan bahan baku, peracikan, hingga perekrutan orang terkait pembagian 

tugas dalam memproduksi narkoba benar-benar direncanakan dengan baik. Hal ini dapat dikatakan ketika melihat tren kasus 

pabrik-pabrik narkotik yang terus bermunculan. Kepolisian Republik Indonesia (Polri) sebagai garda depan dalam perang 

melawan narkoba diIndonesia terus membuktikan kemampuannya untuk memenangi perang tersebut. 

 

Peran penting pihak kepolisian dalam tugasnya memberantas kasus kejahatan terkait narkoba harus didukung. Kejahatan 

narkoba merupakan kejahatan International (International Crime), kejahatan yang terkoorganisir (Organize Crime), 

mempunyai jaringan yang luas, mempunyai dukungan dana yang besar dan sudah menggunakan teknologi yang canggih. 

Narkoba mempunyai dampak negatif yang sangat luas, baik secara fisik, psikis, ekonomi, sosial, budaya, hankam, dan lain 

sebagainya. Bila penyalahgunaan narkoba tidak diantisipasi dengan baik, maka akan rusak bangsa dan negara ini. Oleh karena 

itu, diperlukan kerja sama yang baik dari seluruh komponen bangsa untuk penanggulangan penyalahgunaan narkoba. 

 

2. Pembahasan 

2.1 Pengertian Narkoba 

 

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan adiktif lainnya. Narkoba adalah obat, bahan, atau zat dan 

bukan tergolong makanan jika diminum, diisap, dihirup, ditelan atau disuntikkan, berpengaruh terutama pada kerja otak 

(susunan syaraf pusat), dan sering menyebabkan ketergantungan. Akibatnya kerja otak berubah (meningkat atau 

menurun),demikian juga fungsi vital organ tubuh lain ( jantung, peredaran darah, pernapasan dan lainnya). Sesuai dengan 

Undang-Undang Narkoba Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, Narkoba dibagi dalam 3 jenis yaitu Narkotika, 

Psikotropika dan Zat adiktif lainnya. 

1.   Narkotika 

Menurut Soerdjono Dirjosisworo (1986) bahwa pengertian narkotika adalah “Zat yang bisa menimbulkan pengaruh 

tertentu bagi yang menggunakannya dengan memasukkan kedalam tubuh.” Pengaruh tersebut bisa berupa pembiusan, 

hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan. Sifat-sifat tersebut yang 

diketahui dan ditemukan dalam dunia medis bertujuan dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentingan manusia di 

bidang pembedahan, menghilangkan rasa sakit dan lain-lain. Narkotika digolongkanmenjadi 3 kelompok yaitu: 

a. Narkotika golongan I, adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini digunakan                              

untuk penelitian dan ilmu pengetahuan. Contoh : ganja, heroin, kokain, morfin, dan opium. 

b. Narkotika golongan II, adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan 

penelitian. Contoh : petidin, benzetidin, dan betametadol. 

c. Narkotika golongan III, adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan 

penelitian. Contoh: kodein dan turunannya. 

 

2.   Psikotropika 

Pengertian Psikotopika adalah zat atau obat bukan narkotika, baik alamiah maupun sintesis, yang memiliki khasiat 

psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas normal 

dan perilaku. Psikotropika digolongkan lagi menjadi 4 kelompok adalah : 

a. Psikotropika golongan I, adalah dengan daya adiktif yang sangat kuat, belum diketahui manfaatnya untuk pengobatan 

dan sedang diteliti khasiatnya. Contoh: MDMA, LSD, STP, dan ekstasi. 

b. Psikotropika golongan II, adalah psikotropika dengan daya adiktif kuat serta berguna untuk pengobatan dan penelitian. 

Contoh : amfetamin, metamfetamin, dan metakualon. 

c. Psikotropika golongan III,adalah psikotropika dengan daya adiksi sedang serta berguna untuk pengobatan dan 

penelitian. Contoh : lumibal, buprenorsina, dan diazepam.   

 

2.   Zat Adiktif lainnya 

Zat adiktif lainnya adalah zat-zat selain narkotika dan psikotropika yang dapat menimbulkanketergantungan pada 

pemakainya, diantaranya adalah : 

a. Rokok 

b. Kelompok alkohol dan minuman lain yang memabukkan dan menimbulkan ketagihan. 

Thiner dan zat lainnya, seperti lem kayu, penghapus cair dan aseton, cat, bensin yang biladihirup akan dapat 

memabukkan. (Alifia, 2008) 
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2.2 Upaya Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba 

Dalam rangka melakukan upaya pencegahan, pemberantasan dan penanggulangan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika lintas negara, perlu digunakan pendekatan multi dimensional dengan memanfaatkan berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan dari penerapan teknologi. Sebagaimana diungkapkan oleh Wijaya (2005: 153) mengatakan bahwa, 

penanggulangan terhadap peredaran gelap dan penyalahgunaan narkotika dapat di tempuh melalui berbagai strategi dan 

kebijakan pemerintah yang kemudian dilaksanakan secara menyeluruh dan simultan oleh aparat terkait bekerjasama dengan 

komponen masyarakat anti narkoba. Adapun strategi penanggulangan terhadap peredaran gelap dan penyalahgunaan 

narkoba adalah sebagai berikut: 

1. Strategi Pengurangan Permintaan (Demand Reduction) Narkoba 

 Strategi pengurangan permintaan meliputi pencegahan penyalahgunaan narkoba. Upaya ini meliputi: 

 a.  Primer atau pencegahan dini. 

Yaitu ditujukkan kepada individu, keluarga atau komunitas dan masyarakat yang belum tersentuh oleh permasalahan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, dengan tujuan membuat individu, keluarga, dan kelompok untuk 

menolak dan melawan narkoba. 

    b.  Pencegahan sekunder atau pencegahan kerawanan. 

Yaitu ditujukan kepada kelompok atau komunitas yang rawan terhadap penyalahgunaan narkoba. Pencegahan ini 

dilakukan melalui jalur pendidikan, konseling, dan pelatihan agar mereka berhenti, kemudian melakukan kegiatan positif 

dan menjaga agar mereka tetap lebih mengutamakan kesehatan. 

    c.  Pencegahan tertier 

Yaitu pencegahan terhadap para pengguna/pecandu kambuhan yang telah mengikuti program teraphi dan rehabilitas, 

agar tidak kambuh lagi. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris. Menurut  Bambang  Sunggono  dikatakan  bahwa  : 

Penelitian empiris berfokus pada fakta sosial.adapun data yang diperlukan  dalam  penelitian  ini  berasal  dari  bahan  hukum 

primer,  bahan  hukum  sekunder,  sertabahan  hukum  tersier. Penelitian  hukum  empiris  meneliti hukum  yang  telah 

dikonsepkan sebagai perilaku nyata (actual behavior) sebagai gejala social yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap 

orang dalam hubungan hidup bermasyarakat. (Bambang Sunggono, 2013) 

 

3. Kesimpulan   

 

Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan Pencegahan Dan Pemberantasan Peredaran Narkoba Di Indonesia sebagai 

berikut: 

a. Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba merupakan usaha-usaha yang telah dilakukan oleh dilakukan oleh Pemerintah 

dengan mengedepankan Polri dan BNN (Badan Narkotika Nasional), agar dapat mewujudkan sumber daya manusia 

Indonesia seutuhnya. Adapun upaya pencegahan dan pemberantasan Narkoba dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 

pertama, Preemtif yaitu upaya pencegahan yang dilakukan secara dini. Kedua, Preventif yaitu upaya yang sifatnya 

strategis dan merupakan rencana aksi jangka menengah dan dangka panjang, namun harus dipandang sebagai tindakan 

yang mendesak untuk segera dilaksanakan. Ketiga, Represif, merupakan upaya penanggulangan yang bersifat tindakan 

penegakan hukum mulai yang dilakukan oleh intelijen Kepolisian dalam proses penyidik yang meliputi Pengintaian, 

penggerbekan, dan penangkapan guna menemukan pengguna maupun pengedar Narkotika beserta bukti-buktinya. 

 

b. Upaya pencegahan dan pemberantasan terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba perlu dilakukan secara 

komprehensif dan multidimensional. Sehingga perlu berusaha menghilangkan pandangan bahwa masalah 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba bukan hanya masalah pemerintah saja, tetapi merupakan masalah yang 

harus ditanggulangi bersama. Pencegahan dan pemberantasan terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 

dilakukan dengan membangun upaya pencegahan yang berbasis masyarakat. 
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